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ik ABSTRAK
3
O
Nafia : Windie Sya’adah
Jughisan  : llmu Komunikasi

Juejlul : Strategi Kreatif Dalam Produksi Konten Thriftshop Sepatu
= Melalui Media Sosial Instagram @shoishoes
=

Perkembangan media sosial telah menciptakan ruang baru bagi pelaku usaha
untak membangun citra merek dan menjangkau konsumen melalui strategi konten
yang kreatif. Akun Instagram @shoishoes, sebagai salah satu bisnis thriftshop
sepatu, memanfaatkan platform ini untuk membentuk identitas merek dan menarik
perfiatian audiens. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi kreatif
dalam produksi konten pada akun Instagram @shoishoes menggunakan
pendekatan teori The Four P’s of Creativity dari Mel Rhodest. Fokus penelitian
diagghkan untuk memahami bagaimana kreativitas pengelola akun terbentuk,
dijafankan, dan diwujudkan dalam bentuk konten promosi yang dapat
meningkatkan keterlibatan audiens. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara tematik dengan
mengaitkan temuan lapangan terhadap konsep teoretis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi kreatif konten @shoishoes merupakan hasil integrasi
yang kuat antara karakter personal penciptaan konten yang terstruktur dan
fleksibel, serta produk konten yang mampu menyampaikan pesan merek secara
konsisten dan menarik. menjadikan akun @shoishoes tidak hanya sebagai sarana
promosi tetapi juga sebagai medium ekspresi identitas merek thriftshop yang kuat
di ranah digital.

w
Kata kunci: strategi kreatif, konten media sosial, Instagram, thriftshop, 4P
o creativity
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e ABSTRACT
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(@)
=
Nam : Windie Sya’adah
Department : Communication Science
Title : Creative Strategy in Shoe Thriftshop Content Production
o~ Through Instagram Social Media @shoishoes
(=

The development of social media has created a new space for business
actors to build brand image and reach consumers through creative content
strategies. The Instagram account @shoishoes, as one of the shoe thriftshop
businesses, utilizes this platform to form a brand identity and attract audience
attention. This study aims to analyze creative strategies in content production on
the Instagram account @shoishoes using the theory approach of The Four P's of
Creativity from Mel Rhodest. The focus of the study is directed at understanding
how the creativity of account managers is formed, executed, and manifested in the
form of promotional content that can increase audience engagement. This study
uses a descriptive qualitative approach with data collection techniques through
interviews, observations, and documentation. Data analysis was carried out
thematically by linking field findings to theoretical concepts. The results of the
study indicate that the creative strategy of @shoishoes content is the result of a
strong integration between the personal character of structured and flexible
content creation, and content products that are able to convey brand messages
consistently and attractively. making the @shoishoes account not only a means of
promotion but also a medium for expressing a strong thriftshop brand identity in
the digital realm.

2]
Kegvords: creative strategy, social media content, Instagram, thriftshop, 4P
creativity
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- Bismillahirrahmanirrahiim
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh

Syukur Alhamdulilah saya panjatkan kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala,

Hw

kar%c“na atas segala berkah dan rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini

der@an judul “STRATEGI KREATIF DALAM PRODUKSI KONTEN THRIFTSHOP

SEPATU MELALUI MEDIA SOSIAL INSTAGRAM @SHOISHOES” ini dapat di

selégaikan sesuai yang di harapkan sebagaimana mestinya. Sholawat serta salam

sen%;;cj)ga tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW beserta keluarga,
sahabat dan para pengikutnya. Semoga kita termasuk ke dalam golongan orang-
oraig yang mendapatkan syafa’at beliau di akhirat kelak, Aamin Yaa Roobal

A’lamiin.

Penulisaan Skripsi ini merupakan syarat untuk memperoleh gelar Sarjana

Strata Satu (SI) llmu Komunikasi (S.I.Kom) pada jurusan llmu Komunikasi,

Fakultas Dahwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

Riau. Dalam penulisan skripsi penulis menyadari bahwa banyak terdapat

kekurangan-kekurangan, baik dalam segi materi ataupun dalam teknis

penylisannya.

g Dalam penyelesaian tulisan ini penulis telah banyak memperoleh berbagai
bin@ingan, bantuan, dukungan, dan doa dari berbagai pihak. Dan terutama untuk
ke@a orang tua terkasih, Ayahanda E.Junaedi dan Ibunda Rosiana yang tiada
he@nya menyemangati dan memenuhi kebutuhan penulis baik secara moril,
ma%ril serta doa yang tulus kepada penulis agar anaknya kelak menjadi manusia
ya@ berguna bagi masyarakat, bangsa dan agama. Pada kesempatan ini pula
pe[ﬁ;ilis ingin menyampaikan rasa hormat dan ucapan terimakasih setulus-tulusnya
kepoada:

1. %apak Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam
&egeri Sultan Syarif Kasim Riau. Ibu Dr. Helmiati, M.Ag Selaku WR |
k%?Jniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Bapak Dr. Mas’ud selaku
B(VR I1 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Bapak Edi Erwan,

nery wisey
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B.Pt, M.Sc, Ph.D, selaku WR 1l Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Q

Kasim Riau.
(@)

2. Bapak Prof. Dr. Masduki, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Dakwah dan
aF(omunikasi Universitas islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Wakil Dekan
i- Dr. Muhammad Badri, M.Si., Wakil Dekan Il Dr. Titi Antin, S.Sos, M.Si
éan Wakil Dekan Ill Dr. Sudianto, S.Sos, M.I.Kom.

3. ;apak Dr. Muhammad Badri, SP., M.Si selaku Ketua Prodi llmu Komunikasi
(dan Bapak Artis, S. Ag., M.l.LKom selaku Sekretaris prodi lImu Komunikasi
‘?yniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

4. %apak Hayatullah Kurniadi, S.I.Kom., MA selaku Dosen Pembimbing yang
aelah dengan sabar dan tulus dalam memberi arahan, kritikan, pengetahuan,
Cserta waktu dan tenaga kepada penulis sehingga skripsi ini dapat diselesaikan.

5. Bapak Zulkarnaini, M.Si., selaku Pembimbing Akademik (PA) yang
membimbing penulis selama masa perkuliahan.

6. Seluruh Dosen dan Staf Jurusan Ilmu Komunikasi yang sudah memberikan
sumbangsih keilmuannya selama penulis menempuh Pendidikan di jurusan

IImu Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

7. Kepada Kakak saya Enggia serta Abang-abang saya Yopi dan Reki,
Jerimakasih sudah selalu mensupport dan menyemangati penulis untuk
%ﬂenyelesaikan skripsinya ini.

8. ,;l’(epada para keponakan-keponakan penulis yang sangat penulis sayangi,
gerimakasih ya sayang-sayang aunty sudah menghibur aunty dikala pusing
@engan perskripsian ini.

9. E.(epada seseorang yang selalu mensupport penulis dalam penyelesaian skripsi
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inenyerah.

i Akhir kata, saya berharap semoga Allah SWT berkenan membalas segala
kelEikan semua pihak yang telah membantu. Semoga skripsi ini membawa

maffaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan.
e

Pekanbaru, 23 Juni 2025

Penulis
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e BAB I
Q;V PENDAHULUAN
%
1.1; Latar Belakang Masalah

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, khususnya dalam
bid@g teknologi informasi berbasis internet, peran media komunikasi menjadi
semakin signifikan. Hal ini disebabkan oleh berbagai kemudahan dan manfaat
ya@ dapat diperoleh apabila media tersebut dimanfaatkan secara bijak dan
cergas. Akibatnya, media kini telah menjadi salah satu kebutuhan pokok bagi
set%o individu. Akses internet yang semakin mudah turut mendorong masyarakat
untgk lebih cepat mengetahui berbagai dinamika global. Kehadiran media
berbasis internet ini juga menandakan terjadinya pergeseran dalam pola
penggunaan media komunikasi, dari yang sebelumnya terbatas pada interaksi
personal, kini berkembang menjadi media berbasis internet yang berfungsi
sebagai sarana akses dalam berbagai sektor kehidupan, seperti pendidikan,
budaya, sosial, hukum, politik, dan ekonomi (Ratnamulyani & Maksudi, 2018).

Dalam beberapa tahun terakhir, aktivitas periklanan mengalami
peningkatan yang sangat signifikan. Hal ini sejalan dengan pertumbuhan pesat
bergagai jenis media yang terus bermunculan. Perkembangan tersebut didorong
oleﬁ kemajuan teknologi dan inovasi dalam bidang media yang berkembang
derﬁan sangat cepat. Meningkatnya pemakai internet disetai dengan penggunaan
megia sosial yang terus meningkat. Pelaku usaha kini mulai mengikuti tren terkini
derfgan memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk menarik minat
kor%umen, terutama karena media sosial sangat digemari oleh generasi milenial
(Sa&toso & Larasati, 2019).

E Salah satu media sosial yang sering digunakan oleh pelaku usaha barang
ataibun jasa adalah media Instagram. Instagram merupakan salah satu platform
ap@asi yang paling populer saat ini, dengan keunggulan utama berupa penyajian
gargbar dan video sebagai daya tarik utamanya. Penggunanya berasal dari
betj?agai kalangan, bahkan hingga pejabat tinggi negara seperti presiden turut

me%anfaatkannya. Aplikasi yang dapat diakses secara gratis ini memungkinkan
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periggunanya untuk berbagi momen melalui foto dan video, serta dimanfaatkan
QO

pula sebagai media edukasi. Selain itu, banyak pelaku usaha yang kini beralih
me%‘anfaatkan berbagai fitur di Instagram sebagai sarana untuk mempromosikan
prd'guk dan jasa mereka (Santoso & Larasati, 2019).

i Menurut data terbaru yang dihimpun oleh We Are Social (2022),
Pe@sahaan media asal Inggris yang bekerja sama dengan Hootsuite, yang
ditgoitkan pada 15 Februari 2022 ini terungkap total 99,15 juta penduduk
Ind@nesia aktif menggunakan media sosial Instagram (tahun 2021: 85 juta jiwa).
Deg(’gan persentase sebanyak 47,7% pengguna Instagram berjenis kelamin laki-
Iak?:;dan yang terbanyak adalah jenis kelamin perempuan sebanyak 52,3% (We
AresSocial, 2022). Penggunaan media sosial instagram dapat dilihat pada gambar
1.1Cdibawah ini.

Gambar 1.1 Penggunaan Aktif Media Sosial Instagram di Indonesia

a INSTAGRAM: ADVERTISING AUDIENCE OVERVIEW

THE POTENTIAL AUDIENCE THAT MARKETERS CAN REACH WITH ADS ON INSTAGRAM

TOTAL POTENTIAL REACH INSTAGRAM AD REACH QUARTER-ON-QUARTER CHANGE YEAR-ON-YEAR CHANGE
OF ADS ON INSTAGRAM vs. TOTALPOPULATION IN INSTAGRAM AD REACH IN INSTAGRAM AD REACH

@ @

99.15 35.7% +5.3% +16.6%

MILLION +5.0 MILLION +14 MILLION

INSTAGRAM AD REACH INSTAGRAM AD REACH FEMALE INSTAGRAM AD REACH MALE INSTAGRAM AD REACH
vs. TOTAL INTERNET USERS vs. POPULATION AGED 13+ vs. TOTALINSTAGRAM AD REACH vs. TOTALINSTAGRAM AD REACH

Q g

Sumber: Hootsuite (We are Social) 2022

Fenomena yang terjadi saat ini adalah banyaknya pengakses media sosial
di dndonesia melalui smartphone terutama Instagram , hal ini dimanfaatkan
sebgai peluang bisnis yang baik, salah satunya bisnis dibidang jasa adalah
thrﬁishop sepatu. Sebutan ‘Thriftshop’ ini sebenarnya adalah sebutan masa Kkini
darEkata barang bekas atau barang bekas. sepatu bekas merupakan sepatu yang
suo@h pernah dipakai sebelumnya. Biasanya sepatu-sepatu bekas ini diimpor dari
Iué_f:negeri, yaitu dari Korea, Jepang, dan Amerika. Ditunjang kemajuan teknologi
din¥ana konsumen mulai meninggalkan cara tradisional mencari thrift sepatu dari

SIJATU[) DTWE[S] 3}e}§
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tokake toko offline yang banyak mengabiskan waktu. Saat ini konsumen memilih

megcari thriftshop sepatu dengan melihat postingan atau contoh sepatu yang
dinginkan melalui media sosial Instagram (Casalo et al, 2021).

E* Dalam upaya memperkenalkan usahanya, hampir seluruh thriftshop sepatu
memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi. Penggunaan Instagram
sebagai media untuk memasarkan sepatu bekas dinilai sangat sesuai dengan
ko@isi saat ini. Platform ini digunakan sebagai alat promosi karena mampu
meBabuka berbagai peluang bisnis, seiring dengan popularitasnya yang tinggi di
kalamgan pengguna. Instagram juga dianggap sebagai media yang paling praktis
dansmudah digunakan, dengan tampilan menarik yang sangat diminati, khususnya
olel;si_generasi milenial (Ayu, 2013).

A Seperti yang telah dilakukan oleh salah satu thriftshop sepatu asal kota
Pelganbaru yaitu @shoishoes yang telah memanfaatkan media sosial Instagram
sebagai media untuk mempromosikan produknya. @shoishoes merupakan salah
satu thriftshop sepatu yang didirikan oleh Yolanda Algatia Febiola dan
saudaranya sejak 13 Februari 2022. @shoishoes berusaha untuk dapat dikenal
oleh khalayak luas agar dapat bersaing dengan jasa terdahulu atau sejenisnya.
Untuk itu, dibutuhkan suatu strategi kreatif dalam produksi konten agar dapat
menarik perhatian khalayak serta meningkatkan konsumen. Konten adalah strategi
dimana kita merencanakan, membuat, dan mendistribusikan konten yang mampu
menarik dan tepat sasaran, kemudian mendorong mereka menjadi konsumen.
Kogen thriftshop @shoishoes dapat dilihat pada gambar 1.2.

627 10,7RB 408
Postingan Pengikut Mengikuti

SEPATU SECOND PEKANBARU
Toko Barang Bekas

Ready Stockd #shoishoeseverydayy

Size Kecil @shoishoesteamladies
Vintage Apparel @ss.vintagestuff
Shopee/SPayLlat... selengkapnya
Lihat terjemahan

2 linktr.ee/shoishoes

Gambar 1.2 Konten, Komentar & Pengikut pada Akun Shoishoes

Sumber: Instagram @Shoishoes
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T Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Atha Ramaputra dan Subhan

Afi;)i‘ pada tahun 2021 berjudul Analisis Strategi Kreatif Konten Promosi Usaha
Fogdies melalui Media Sosial Instagram mengungkapkan bahwa strategi kreatif
yar% diterapkan dalam promosi mencakup pengembangan konten endorsement
danihiburan, edukasi masyarakat melalui konten bernuansa budaya lokal, serta
perﬁuatan konten yang berfokus pada aspek human interest. Keberhasilan strategi
ter%but didukung oleh keberadaan tim kreatif yang solid, serta sistem
peréhcanaan dan pelaksanaan program promosi yang terstruktur dengan baik
(R%]aputa & Afifi, 2021).

Strategi pembuatan konten dianggap salah satu hal penting dalam
mefakukan promosi melalui media sosial, penciptaan ide kreativitas akan
meﬁciptakan konten yang berkualitas sebaliknya jika minimnya kualitas konten
dapat menyebabkan tujuan pemasaran menjadi lemah karena tidak memberikan
dampak yang maksimal. Strategi krreatif dalam produksi konten yang
dilakukakan oleh @shoishoes tentunya diawali dengan ide yang disesuaikan
dengan tujuan dan target agar menambah kepercayaan calon konsumen untuk
membeli thirft sepatu mereka, hal ini yang menjadikan peneliti tertarik merakukan
penelitian kepada @shoishoes, yang berjudul “Strategi Kreatif dalam Produksi
Kopten Thriftshop Sepatu Melalui Media Sosial Instagram pada Akun
@sgoishoes”.

1.2&: Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam menafsirkan judul maka

e

penulis merasa perlu adanya penegasan istilah yang menjadi pokok bahasan dalam

pe

9=

itian. Adapun penegasan sebagai berikut:
Strategi Kreatif
Strategi kreatif merupakan suatu langkah yang disusun secara
sistematis untuk melaksanakan rencana yang menyeluruh dan berorientasi
jangka panjang guna mencapai sasaran yang diinginkan. Strategi juga
dapat diartikan sebagai suatu rencana tindakan yang merinci cara atau
langkah-langkah dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Ahmad,

2020). Menurut Werner Reinartz dan Peter Saffert, kreativitas adalah
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‘nery B)snS NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ui sin} eAiey yninjes neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|iq 'z

NVIE VISNS NIN
(0

&

‘nery eysng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepi uednnbuad 'q

‘yejesew nyens uenefun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednynbuad ‘e

)

'%

>

£
)

%)

:Jagquuns ueyingaAuaw uep ueswnjueouaw eduey Ul Siny eAIey yninjas neje ueibegas dinbusw Bueleq L

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

NeldpLysns NIN N!jlw eydid yeq @

nery wisey Jrredg uej[as jo AJISIdATU) dIwWe|gf 33eiS

bentuk pemikiran yang berbeda, yang tercermin dalam kemampuan untuk
menemukan solusi yang tidak konvensional terhadap suatu permasalahan.
Sementara itu, menurut Creative Education Foundation, Kkreativitas
merupakan kemampuan yang dimiliki oleh individu atau kelompok yang
memungkinkan mereka untuk menemukan pendekatan atau terobosan baru
dalam menghadapi situasi atau permasalahan tertentu. Kemampuan ini
biasanya terlihat dari cara menyelesaikan masalah dengan metode yang
unik, inovatif, dan lebih baik dibandingkan pendekatan sebelumnya
(Fachruddin, 2015).
Konten

Konten merupakan tipe, pokok, atau unit dari informasi digitial.
Konten berbentuk seperti teks, grafis, citra, suara, video, dokumen dan
lain-lain. Dalam pembuatan konten pada media sosial dibutuhkan
konten yang dapat menarik minat konsumen. Dengan banyaknya
jumlah pengguna media sosial kita harus membuat konten yang lebih
berkualitas agar dapat dilirik oleh pengguna lainnya. Terdapat 4 kriteria
konten yang baik, yaitu mengikuti etika dan peraturan dalam penggunaan
media sosial, postingan yang original, postingan yang bermanfaat, dan
melakukan evaluasi terhadap kualitas konten (Mahmudah & Rahayu,
2020). B
Media Sosial

Media sosial dapat diartikan sebagai wadah yang memuat berbagai
bentuk konten seperti tulisan, gambar, video, serta interaksi dalam
jaringan, baik antara individu maupun kelompok. Selain itu, media sosial
merupakan sarana komunikasi daring yang memungkinkan manusia untuk
berinteraksi tanpa terhalang oleh batasan ruang dan waktu (Puspitarini &
Nuraeni, 2019).
Instagram

Instagram adalah salah satu media sosial yang memiliki peran
signifikan dan berpengaruh dalam dunia bisnis. Hingga saat ini, Instagram

telah mencapai 700 juta pengguna, dengan sekitar 60 juta foto dibagikan
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setiap harinya dan menghasilkan sekitar 1,6 miliar tanda suka. Aplikasi ini
menjadi salah satu platform paling populer yang digunakan untuk berbagi
konten berupa foto dan video (Untari & Fajariana, 2018).
Thriftshop @shoishoes

@Shoishoes adalah toko sepatu bekas yang berdiri sejak 13
Februari 2022, pemilik dari toko ini adalah 2 kakak beradik. berawal dari
ditipu dalam pembelian jumlah karungan dan rugi jutaan rupiah. Tapi
tidak terhenti dari itu berdua kakak beradik ini melakukan thrifting kepasar
pasar terdekat mulai dari pinggir jalan hingga tempat pembuangan bekas
yang masih layak. Bermodal kan 6 Sepatu yang didapatkan dari pasar
pasar bekas tersebut, dan hanya terjual 4 pasang sepatu dalam sebulannya.
sang adik yang berkuliah didalam bidang komputer memiliki solusi yaitu
melakukan sistem promosi melalui iklan di berbagai media sosial,
khalayak seperti pada sistem perusahaan startup sang adik menyarankan
abangnya untuk melalukan sistem bakar uang dengan membayar seluruh
iklan. Pada bulan kedua @Shoishoes melakukan penambahan barang

sebesar 24 pasang. Dan habis dalam kurang waktu 10 hari saja.

Rumusan Masalah

Bagaimana strategi kreatif konten promosi thriftshop sepatu melalui media

| Instagram?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari peneltian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi

kreﬁtif konten promosi thriftshop sepatu melalui media sosial pada akun
'~<
@Sgioishoes.
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15T Manfaat Penelitian
21. Manfaat Teoritis
g‘ a. Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi pemikiran
Y secara ilmiah untuk mendukung pengembangan ilmu komunikasi,
i khususnya dalam lingkup program studi Broadcasting.
i b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan atau referensi bagi
> berbagai pihak yang memerlukan literatur ataupun yang berminat
w melakukan penelitian serupa terkait kajian mengenai peran strategi
§ kreatif dalam penyusunan konten promosi.
»

1.62 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bab yang
disusun secara runtut untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai
keseluruhan isi penelitian. Adapun penjelasannya sebagai berikut: Bab |
Pendahuluan, membahas mengenai latar belakang masalah, penegasan istilah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian yang dilakukan. Bab
Il Tinjauan Pustaka, berisi kajian terdahulu, kajian teori, dan kerangka pemikiran
yang menjadi dasar dalam pelaksanaan penelitian. Bab 111 Metodologi Penelitian,
mepjelaskan jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber
datg informan penelitian, teknik pengumpulan data, validitas data, serta teknik
an@'sis data yang digunakan. Bab IV Gambaran Umum, memuat informasi
meggenai sejarah berdirinya @shoishoes sebagai objek kajian. Bab V Hasil
Peﬁglitian dan Pembahasan, menyajikan hasil yang diperoleh dari penelitian
besErta pembahasannya secara mendalam. Terakhir, Bab VI Penutup, memuat
keéB'npulan dari hasil penelitian yang disesuaikan dengan rumusan masalah dan
tuj@n penelitian, serta saran-saran yang diharapkan dapat memberikan kontribusi

atagmasukan yang bermanfaat.
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x TINJAUAN PUSTAKA
(@)

=

2.1 Kajian Terdahulu
3

Terdapat beberapa penelitian yang dijadikan kajian terdahulu dalam
per%litian ini. Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Bagus Purnomo Aji
be@dul Implementasi Konten Kreatif @Maharagung Organizer Dalam
Membangun Brand Awareness bertujuan untuk menggambarkan bagaimana
pem:grapan konten kreatif oleh akun Instagram @maharagung.organizer dalam
up%a membangun kesadaran merek. Penelitian terdahulu ini berfokus pada
peflanfaatan platform media sosial Instagram. Metode yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Mahar Agung Organizer dikenal luas di Instagram,
terutama karena posisinya sebagai wedding organizer yang berbasis di Surabaya
dan cukup populer di kalangan anak muda yang tengah merencanakan pernikahan
maupun membutuhkan jasa perencana acara (Aji, 2020). Perbedaan dengan
peneliti terdahulu adalah peneliti berfokus bagaimana pembuatan strategi kreatif
konten promosi thrifshop sepatu melalui media sosial Instagram, sedangkan
penc%Iiti terdahulu berfokus pemanfaatan media sosial pada Instagram. Yang
meﬁadi persamaan peneliti dengan terdahulu adalah sama sama menggunakan
me%de kualitatif-deskriptif sebagai metode penelitiannya.

= Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Rofifah Yumna & Diana Amalia.

ten%‘éng Strategi Konten @Zaco_Id Dalam Mempromosikan Produknya Melalui
Media Instagram. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemasaran konten
(coEtent marketing) memiliki peran penting dalam memperkenalkan merek.
Sté’egi ini lebih menitikberatkan pada pembuatan konten yang relevan, di mana
konten yang berkualitas dapat membangun kepercayaan calon konsumen terhadap
suqf@ brand (Yumna & Amalia, 2022). Yang membedakan peneliti dengan
pe@litian terdahulu adalah peneliti menggunakan thrifshop sebagai objek
peaglitian, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan fashion muslim sebagai

V)
obj§£< penelitiannya. Yang menjadi persamaan peneliti dengan penelitian
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terdahulu adalah sama sama berfokus pada pembuatan content marketing untuk
QO

me¥akinkan para pelanggan.

g‘ Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Asrini A tentang Strategi Promosi
Daﬁm Konten Media Sosial Mie Baraccung Makassar oleh Asrini A. Saeni dan
Acér_-nad Fauzi Setiawan. Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan
pe@ekatan deskriptif, yang bertujuan untuk menguraikan kondisi dan fenomena
secafa mendalam. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa promosi dilakukan
melalui media sosial dengan memanfaatkan elemen desain grafis. Konten promosi
ter%but juga berperan sebagai sarana penyampaian informasi mengenai produk
dar%;olayanan yang ditawarkan oleh Mie Baraccung Makassar (Asrini et al, 2022).
vaag membedakan peneliti dengan peneliti terdahulu adalah peneliti
meﬁggunakan thrifshop sepatu sebagai objek penelitian sedangkan peneliti
terdahulu menggunakan Mie Baraccung atau makanan sebagai objek penelitian.
Yang menjadi persamaan peneliti dengan terdahulu adalah sama sama
menggunakan metode kualitatif-deskriptif sebagai metode penelitiannya.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati dan Muh Ariffudin
Islam berfokus pada Perancangan Konten Media Sosial TikTok sebagai Media
Promosi Dedado Batik di Surabaya. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan
Dedado Batik sebagai objek kajiannya. Pengumpulan data dilakukan melalui
wa%ancara, observasi, dokumentasi, serta studi pustaka, yang kemudian dianalisis
meEggunakan pendekatan Design Thinking sebagai landasan dalam merancang
kor%ep promosi. Hasil dari perancangan konten promosi melalui media sosial
dalér'n penelitian ini menunjukkan bahwa dengan dukungan dari influencer yang
mezﬂliki kemampuan memengaruhi, mengubah opini, dan perilaku audiens,
kor&)‘ien di TikTok diharapkan mampu membentuk citra positif terhadap produk.
De@gan demikian, produk tersebut menjadi lebih dikenal masyarakat dan
meﬁdorong terbentuknya brand awareness (Nurhayati & Islam, 2022). Yang
meﬁadi persamaan peneliti dengan penelitian terdahulu adalah sama sama
ber&kus pada berfokus pada pembuatan content marketing untuk meyakinkan

7))
parg pelanggan.
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T Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Yuni Tresnawati, Kurniawan
Q

Prasetyo tentang Pemetaan Konten Promosi Digital Bisnis Kuliner kika’s Catering
di%ledia Sosial. Penelitian ini menerapkan metode deskriptif kualitatif. Hasil
yar% diperoleh menunjukkan bahwa terdapat beberapa aspek penting yang perlu
dipgfhatikan dalam menjalankan promosi digital, antara lain penentuan target
koﬁ_éumen serta pemilihan konten promosi yang sesuai. Untuk platform
Instggram, jenis konten yang paling efektif adalah gambar/visual dan penggunaan
hagittag, sedangkan pada Facebook, konten yang disarankan mencakup album
foté tulisan (teks), dan pemanfaatan fanpage. Yang menjadi menjadi persamaan
daI%;;m penelitian ini adalah sama sama meneliti konten promosi yang dilakukan
mefalui media sosial (Tresnawati & Prasetyo, 2018).

- Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Wilna Julia, Muhammad Rahmat,
Sari Wulandari tentang Analisis Strategi Promosi Jasa Make-Up Artist Melalui
Media Sosial (Studi Kasus Mua Rias Athif). Desain penelitian yang digunakan
adalah desain jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini mengacu pada
teori bauran promosi bauran promosi yang berisi tentang promosi melalui
beberapa media sosial seperti WhatsApp, Public Relations yang berpengaruh
terhadap peningkatan klien baru, Personal Selling (Penjualan Personal) yang
merypakan komunikasi langsung komunikasi langsung antara pemilik bisnis
deri;ﬁfan calon klien, Pemasaran Langsung Direct Pemasaran Langsung (Direct
Mat,;_keting) media sosial sebagai tempat untuk mempromosikan hasil riasan dan
vid§0 testimoni dari klien untuk menarik perhatian calon klien (Julia et al, 2022).

z Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Jesslyn dan Septia Winduwati
ten%ng Penelitian yang berjudul Pemanfaatan Media Sosial Instagram pada
Dagng Shop @ivoree.id dalam Memasarkan Produk bertujuan untuk mengetahui
ba@'imana strategi Ivoree dalam menggunakan Instagram sebagai media
perﬁasaran. Penelitian ini mengusung konsep pemanfaatan media sosial Instagram
dalgm kegiatan promosi produk. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif
dergan metode studi kasus. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara,
obs%’rvasi, dokumentasi, serta studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

V)
perﬁgnfaatan Instagram dilakukan dengan mengunggah berbagai jenis konten dan
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memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia untuk berinteraksi dengan para pengikut.

Sel%)in itu, lvoree juga bekerja sama dengan influencer melalui program
en%‘rsement guna menarik perhatian pasar sasaran mereka (Jesslyn & Winduwati,
2051). Yang menjadi perbedaan peneliti dengan peneliti sebelumnya adalah
penie—liti berfokus bagaimana pembuatan strategi kreatif konten promosi thrifshop
sepéiu melalui media sosial Instagram, sedangkan peneliti sebelumnya berfokus
pag pemanfaataan media sosial di Instagram.

0 Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Nella Linggar Adji & Dyva
Clézetta tentang fenomena thriftshop dikalangan remaja: studi fenomenologi
ten%ng thrift shop di kalangan remaja Surabaya. Penelitian ini menggunakan
mefode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, serta didasarkan pada teori
fen%menologi dari Alfred Schutz. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fenomena
thrift shop menarik minat besar dari kalangan remaja. Terdapat berbagai alasan
yang melatarbelakangi ketertarikan mereka untuk berbelanja dan menggunakan
pakaian dari thrift shop. Di antaranya adalah untuk menunjang penampilan, harga
barang yang relatif terjangkau, serta kesempatan untuk memperoleh pakaian yang
menarik, unik (edisi terbatas), bahkan beberapa di antaranya merupakan produk
bermerek (Adji & Claretta, 2021). Perbedaan dengan peneliti terdahulu adalah
pengleliti terdahulu mneggunakan teori fenomenologi Alferd Schutz, sedangkan
per‘%liti menggunakan terori The Four P’S of Creativity” (4P). Four P’s Creativity
da@\/lel Rhodes.

§ Kesembilan, Penelitian yang dilakukan oleh Nova Nelsya Ariani,
Mugammad Giatman, dan Yuliana berjudul Strategi Pemanfaatan Media Sosial
dalém Pemasaran Usaha Jasa Make Up Artist mengungkapkan bahwa pelaku
usaaa jasa rias wajah yang sebelumnya hanya mengandalkan media promosi
ko@'ensional seperti brosur, kini dituntut untuk beradaptasi dengan persaingan
yanog semakin ketat. Oleh karena itu, mereka perlu menerapkan strategi pemasaran
yar;ej lebih modern dengan memanfaatkan media sosial sebagai platform
pergasaran daring. Tujuannya adalah untuk meningkatkan daya tarik konsumen
terhq&dap layanan make up, di antaranya melalui penggunaan Instagram dan

V)
aplﬁgasi penyedia jasa make up (Ariani et al, 2022). Yang menjadi perbedaan
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peneliti dengan peneliti sebelumnya adalah peneliti berfokus bagaimana
QO

perfibuatan strategi kreatif konten promosi thrifshop sepatu melalui media sosial
Ins%gram, sedangkan peneliti sebelumnya berfokus pada Strategi Pemanfaatan
Mégia Sosial Dalam Pemasaran Usaha Jasa Make Up Artist.

i- Kesepuluh, penelitian yang dilakukan Almida Elit Putri tentang Strategi
Proﬁmosi Melalui Media Sosial Dalam Pengembangan Produk-Produk Bank
Sy@ah (Studi Pada BNI Syariah Cabang Bengkulu). Hasil penelitian
mefunjukkan bahwa terdapat kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaan
prdzjosi melalui media sosial. Keunggulannya adalah media sosial memudahkan
ma%arakat dalam mengakses informasi mengenai produk-produk BNI Syariah,
sehingga berpotensi menarik lebih banyak nasabah baru. Namun, kelemahannya
terl%tak pada keterbatasan dana dari BNI Syariah pusat untuk mendukung
kegiatan promosi di kantor cabang Bengkulu. Strategi promosi yang diterapkan
oleh BNI Syariah Cabang Bengkulu dalam mengembangkan produk-produk
perbankan syariah melalui media sosial masih terbatas. Cabang tersebut masih
mengandalkan strategi service excellent dan pendekatan door to door untuk
menarik minat nasabah, meningkatkan loyalitas, dan memperluas penggunaan
produk. Secara umum, BNI Syariah Cabang Bengkulu belum aktif memanfaatkan
megdia sosial secara optimal untuk mendukung pengembangan produk-produknya
(Puftri, 2019).

2.2» Kajian Teori

JIWE[S] 9

Teori merupakan rangkaian logis atau proses penalaran yang terdiri atas
kurgpulan konsep, definisi, dan proposisi yang disusun secara sistematis. Karena
set@p penelitian bersifat ilmiah, maka teori menjadi landasan penting dalam
pel‘éksanaannya (Sugiyono, 2011). Teori berperan dalam merumuskan tujuan serta
arz;E penelitian, sekaligus membantu dalam memilih konsep-konsep yang relevan
un@k membangun hipotesis. Dalam pendekatan kualitatif, teori berfungsi untuk
meE‘ghasiIkan generalisasi yang bersifat abstrak melalui proses induktif.
Pe@litian kualitatif bersifat eksploratif, yaitu dilakukan ketika pengetahuan
ten_f_’a_ng suatu permasalahan masih terbatas atau bahkan belum tersedia, serta
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belam terdapat teori yang membahasnya. Oleh karena itu, diperlukan tinjauan
QO

teofitis yang sesuai agar permasalahan dalam penelitian dapat dipahami secara
Ieb% mendalam (Sugiyono, 2011).
2.2;1 Pengertian Strategi Kreatif

i- Menurut Weisberg, strategi kreatif merupakan pola pikir yang
meighasilkan sesuatu yang baru atau inovatif. Proses berpikir yang melahirkan
ino?si tersebut sebenarnya serupa dengan proses berpikir yang digunakan dalam
aktivitas sehari-hari (ordinary thinking). Dengan demikian, individu yang kreatif
adaéah mereka yang mampu menciptakan berbagai bentuk inovasi (Weisberg,
2006).

2

o Menurut Munandar, strategi kreativitas adalah kemampuan untuk
meﬁciptakan kombinasi baru dari data, informasi, atau unsur-unsur yang telah
tersedia. Hasil kreasi tersebut tidak selalu berasal dari hal yang sepenuhnya baru,
melainkan bisa merupakan hasil penggabungan berbagai gagasan yang telah ada
berdasarkan pengalaman dan pengetahuan individu. Gabungan ide-ide tersebut
kemudian membentuk sesuatu yang dianggap baru. Kreativitas sendiri terbagi
menjadi dua jenis, yaitu kreativitas verbal dan kreativitas figural. Kreativitas
verbal merujuk pada kemampuan menghasilkan kombinasi baru dari informasi
atay, unsur yang tersedia sebagai jawaban atas suatu permasalahan dan
diuggkapkan secara lisan atau tulisan. Sedangkan kreativitas figural adalah
ke@mpuan untuk menciptakan ide atau gagasan baru melalui ekspresi visual
dalgm bentuk gambar (Munandar, 2009).

z Torrence mendefinisikan strategi Kkreativitas sebagai: “Sebuah proses
megjadi sensitive pada suatu permasalahan, kekurangan, kekosongan dalam
pe@etahuan, elemen yang hilang, ketidakharmonisan, dan lain-lain,
meqgidentifikasi kesulitan, mencari solusi, membuat tebakan, atau membuat
hip&esis mengenai kekurangan: melakukan tes pada hipotesis dan mengulang tes
teré)but dan membuat modifikasi pada tes dan mengulang tes itu lagi, dan pada
aklgrnya dapat menjelaskan hasil yang didapatkan.” Menurut Torrence, definisi

tersebut menggambarkan suatu proses manusiawi yang alamiah dan merupakan
V)
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pengoperasian dari battery test kreativitasnya, baik verbal maupun figural
QO

(Lestari, 2017).

g‘ Sedangkan kreatif secara etimologis berasal dari bahasa inggris yaitu “to
cre‘gte” yang berarti membuat atau menciptakan. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indg_nesia (KBBI), kreatif berarti memiliki daya cipta, memiliki kemampuan
unﬁ_cik menciptakan. Menurut Werner Reinartz dan Peter Saffert, kreativitas adalah
be@k pemikiran yang tidak konvensional, yang tercermin dalam kemampuan
untuk menemukan solusi yang tidak biasa terhadap suatu permasalahan.
Seéentara itu, Creative Education Foundation mendefinisikan kreativitas sebagai
kerf%almpuan yang dimiliki individu maupun kelompok untuk menemukan
pengekatan atau terobosan baru dalam menghadapi suatu situasi atau
per?nasalahan tertentu. Kemampuan ini biasanya tampak dalam cara penyelesaian
masalah yang inovatif, unik, dan lebih baik dibandingkan dengan metode
sebelumnya (Fachruddin, 2015).

Berpikir strategi kreatif harus mempunyai dasar pola kreatif. Hal tersebut
dapat membantu dalam pemecahan masalah untuk menemukan solusi.
Menerapkan pola pikir kreatif memiliki manfaat dalam berkarya, diantaranya
(Fachruddin, 2015):

. Menemukan gagasan, ide, peluang dan inspirasi baru.

. Mengubah masalah atau kesulitan dan kegagalan menjadi sebuah
pemikiran yang cemerlang untuk langkah selanjutnya.

Menemukan solusi yang inovatif.

Menemukan suatu kejadian yang belum pernah ada hingga menjadi sebuah
penemuan baru.

. Menemukan teknologi baru.

. Mengubah keterbatasan yang ada sebelumnya menjadi sebuah kekuatan

dan keunggulan.

InS jo A&;s&azx;unﬂgu&e[sl 281G

Pola pikir strategi kreatif dapat menghadirkan sebuah solusi untuk suatu
maBalah dengan berbagai macam ide yang dapat dituangkan melalui berbagai
meg?a. Terlebih pada era digital seperti saat ini, berpikir kreatif sangat dibutuhkan

untak menghadapi kemajuan teknologi. Pola pikir kreatif akan menyesuaikan
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infarmasi atau tujuan yang akan disampaikan dengan cara yang lebih menarik
QO

sestrai dengan zamannya. Konsep pengembangan ide kreatif menurut Mel Rhodes
(1%21) mengemukakan bahwa kreativitas adalah fenomena seseorang (person)
me%komunikasikan ide-ide baru (product) yang diperoleh sebagai hasil dari
prog_es mental (process) dalam menghasilkan ide, yang merupakan upaya

me@enuhi adanya kebutuhan (press) yang dipengaruhi oleh tekanan ekologis.

=z
P’Snof Creativity” (4P), Four P’s Creativity Sebagai susunan kemunculan
c

kregtivitas sebagai berikut (Fachruddin, 2015):

Person

Rhodes mengemukakan ada empat dimensi kreatif yang disebut “The Four

a2

Dimensi person adalah upaya mendefinisikan kreativitas yang berfokus

nel

pada individu atau person dari individu yang dapat disebut kreator.

=

Process

Dimensi proses adalah upaya mendefinisikan kreativitas yang berfokus
pada proses berpikir sehingga memunculkan ide-ide unik atau kreatif.

3. Press/dorongan

Kreativitas yang menekankan faktor press atau dorongan, baik dorongan
internal (diri sendiri) berupa keinginan dan hasrat untuk mencipta atau
bersibuk diri secara kreatif, maupun dorongan eksternal (dari lingkungan
sosial dan psikologis).

Product

Dimensi produk merupakan upaya mendefinisikan Kkreativitas yang
berfokus pada produk atau apa yang dihasilkan oleh individu, baik sesuatu
yang baru/original atau sebuah elaborasi/penggabungan yang inovatif.

Keempat dimensi tersebut memiliki peran yang sangat penting dan saling

SIATU() dIwe|y 3)e}S

berﬁéitan dalam pembentukan strategi kreatif. Dimensi person adalah sumber
day% utama atau seseorang dibalik ide kreatif tersebut yang akan menciptakan
str&?egi kreatif untuk suatu program atau produk yang diciptakan. Kemudian
dinﬁ}nsi process, dimana dimensi person mendefinisikan pemikiran kreatif yang
akad memunculkan strategi kreatif untuk suatu tujuan. Ketiga, dimensi press

V)
meEquiki peran dalam memberikan suatu motivasi bagi person dalam menjalani
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pragess untuk menciptakan suatu strategi kreatif. Terakhir, dimensi product yang
Q

mefupakan hasil dari perpaduan ketiga dimensi sebelumnya dalam mewujudkan
suezt);] strategi kreatif untuk menciptakan suatu program dan berjalan sesuai dengan
tujgan yang diharapkan (Fachruddin, 2015).

i- Berdasarkan berbagai definisi tersebut, penulis menyimpulkan bahwa
kreéivitas merupakan kemampuan intelektual seseorang dalam menciptakan dan
meggolah sesuatu yang baru, yang bersumber dari pengalaman, pengetahuan,
serta@ konsep-konsep yang telah dimiliki sebelumnya. Individu yang kreatif adalah
megp.ka yang memiliki pola pikir terbuka, sehingga mampu mengembangkan
imé;binasi dan gagasannya secara optimal.

o Menurut Stephanie K. Marrus, strategi diartikan sebagai proses perumusan
ren%ana oleh para pemimpin tertinggi organisasi yang berfokus pada pencapaian
tujuan jangka panjang, serta mencakup perencanaan langkah-langkah atau upaya
untuk merealisasikan tujuan tersebut. Sementara itu, Hamel dan Prahalad
mendefinisikan strategi sebagai serangkaian tindakan yang bersifat bertahap dan
berkelanjutan, yang disusun berdasarkan perspektif terhadap harapan konsumen di
masa mendatang. Oleh karena itu, strategi lebih berorientasi pada apa yang
mungkin terjadi di masa depan daripada sekadar merespons kondisi saat ini.
Dalgm konteks ini, pesatnya inovasi pasar dan perubahan perilaku konsumen
meguntut perusahaan untuk memiliki dan mengembangkan kompetensi inti (core
corﬁpetencies) yang sesuai dengan bidang usahanya (Fachruddin, 2015). Strategi
da@at diartikan sebagai pola respons organisasi terhadap kondisi lingkungannya
dar’Téwaktu ke waktu. Pengertian ini menunjukkan bahwa setiap organisasi pasti
mezﬂliki strategi, meskipun tidak selalu dinyatakan secara jelas atau tertulis.
Str%egi juga berkaitan erat dengan pengelolaan sumber daya manusia, sumber
da@ lainnya, serta berbagai risiko eksternal yang mungkin dihadapi organisasi
(M&issan, 2018). Menurut Onong Uchyana Effendi, strategi pada dasarnya
meapakan perencanaan planning serta management untuk menggapai suatu
tujl%n. Namun, untuk menggapai tujuan strategis tidak hanya berupa peta jalan

yari’g’ menunjukkan arah, tetapi juga cara kerjanya (Morissan, 2018).
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Fred R. David mengemukakan,pProses strategi tidak hanya mencakup

perimusan dan penerapan konsep, tetapi juga melibatkan tahapan evaluasi guna
(@)

meg@ilai sejaun mana strategi tersebut telah dijalankan. Mengacu pada konsep

str§egi dari Fred R. David, terdapat sejumlah tahapan dalam proses strategis yang

3
hargs dilalui untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, di antaranya adalah (Fred,
2012):

(=

nery e)ysns N4

=

Su
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Perencanaan Strategi

Perencanaan strategis mencakup penyusunan visi dan misi organisasi,
identifikasi terhadap peluang serta ancaman dari lingkungan eksternal,
pemahaman atas kekuatan dan kelemahan internal, penetapan tujuan
jangka panjang, pencarian berbagai alternatif strategi, serta pemilihan
strategi yang paling tepat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Implementasi Strategi

Tahap ini merupakan proses penerapan strategi yang telah dirumuskan
sebelumnya dan sering disebut sebagai tahap aksi (action stage). Dalam
tahap ini, dibutuhkan kedisiplinan, komitmen yang tinggi, serta kesiapan
untuk berkorban. Implementasi strategi berarti menggerakkan seluruh
sumber daya dan potensi organisasi guna mengubah strategi menjadi
tindakan nyata.

Evaluasi Strategi

Tahapan ini mengevaluasi strategi yang telah dirumuskan sebelumnya.
Evaluasi strategis diperlukan karena apa yang berhasil sekarang tidak
selalu berhasil nanti. Evaluasi strategi memiliki tiga kegiatan dasar, yaitu
meninjau faktor internal dan eksternal yang menjadi dasar dari strategi saat
ini, mengukur kinerja dan mengambil tindakan korektif. Tahap evaluasi
merupakan tahapan terakhir dalam manajemen strategi. Pimpinan harus
mengetahui jika ada hal yang tidak berjalan baik terhadap strategi yang
sudah dirumuskan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi adalah

bentuk perencanaan atau langkah taktis yang digunakan sebagai pedoman
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untdk mencapai tujuan tertentu. Baik perencanaan maupun penerapan strategi
Q

memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan suatu program.
2.2% Pengertian Thrifshop

Y Thriftshop merupakan istilah yang digunakan untuk menyebut tempat
berg_elanja yang secara khusus menjual barang-barang bekas layak pakai.
Thn’_gtshop umumnya menyasar konsumen yang ingin berbelanja secara hemat,
kargla menawarkan produk bermerek dengan harga yang lebih terjangkau namun
masih dalam kondisi sangat baik. Di berbagai kota besar di Indonesia, thriftshop
seréakin banyak ditemukan dan menyediakan beragam jenis barang, seperti
bar%g antik, sepatu, tas, hingga pakaian. Selain dapat menunjang gaya berbusana,
kelkgradaan thriftshop juga memiliki peran penting dalam mendukung
pencgurangan limbah dari industri fashion (Putri & Patria, 2022).

Dalam bahasa Indonesia, thrift diartikan sebagai penghematan, yang
umumnya diterapkan dalam kegiatan berbelanja barang bekas namun masih layak
pakai. Barang thrift sangat beragam, meskipun yang paling populer sejauh ini
adalah produk-produk fesyen. Keunikan dari fashion thrift terletak pada model
pakaian yang cenderung tidak pasaran, sehingga memberikan kepuasan tersendiri
bagi konsumen. Selain itu, barang-barang thrift biasanya dijual dengan harga yang
jauh, lebih terjangkau, namun tetap tampak seperti baru. Aktivitas thrifting ini
da;%t menjadi alternatif menarik, baik dari sisi penghematan anggaran maupun
dalgn memenuhi kebutuhan gaya berpakaian. Thrifting dapat dilakukan secara
onl’:‘ﬁe maupun langsung di toko fisik (Putri & Patria, 2022).

z Thrifting merupakan kegiatan mencari dan membeli berbagai barang bekas
yarg; sedang diminati. Thrifting secara online dapat dilakukan dengan mencermati
fotg produk serta memperhatikan detail kondisi barang yang disampaikan oleh
pe[ﬁ'ijal. Aktivitas ini umumnya dilakukan melalui media sosial seperti Instagram,
Wh%tsApp, dan Facebook, atau melalui platform jual beli barang bekas seperti
Buélapak, Carousell, Shopee, dan Tokopedia. Selain itu, thrifting juga bisa
diI§<ukan secara langsung atau offline di pasar-pasar tertentu. Berbeda dengan
megade daring, thrifting secara offline menawarkan pengalaman yang lebih

int&aktif, seperti merasakan suasana pasar yang ramai, bersaing dengan pembeli
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lainhingga melakukan tawar-menawar dengan penjual. Tidak seperti belanja di
QO

tokd modern atau pasar tradisional biasa, aktivitas thrifting di pasar memerlukan
ketglitian dalam memilih barang yang akan dibeli (Putri & Patria, 2022).

Y Fenomena trend fashion thrifting, awal mula munculnya trend thrift
dita:B__ndai dengan adanya mass-production of clothing (produksi masal pakaian)
yarf_ﬁ terjadi pada revolusi industri di akhir abad ke-19. Karena pada masa itu
terjgji peristiwa produksi pakaian dengan secara besar-besaran, hingga harga
pakKaian baru pada masa tersebut dihargai dengan sangat murah dan semua
kalggan masyarakat menjadi sering berganti pakaian dengan sekali pakai. Dari
per?;;sjtiwa tersebut menyebabkan terjadinya limbah pakaian yang menumpuk dari
hari; ke hari dan biasanya pakaian yang masih layak pakai tersebut diambil oleh
parg pelancong. Hal tersebut yang menyebabkan masyarakat mulai terbiasa
menggunakan pakaian bekas dalam kehidupan sehari-harinya dan sudah menjadi
trend pada masa itu. Hingga sampai saat ini trend tersebut kembali muncul dan
biasa disebut dengan thrifting (Hayati & Susilawati, 2021).

Thrifting adalah kegiatan berbelanja barang-barang lawas yang ditawarkan
dengan harga lebih rendah dibandingkan harga aslinya, serta memiliki bentuk atau
model yang tidak umum ditemukan di pasaran saat ini. Aktivitas ini juga merujuk
pada pencarian dan pembelian barang bekas, seperti pakaian, yang dipilih
bergasarkan model yang sesuai dengan selera serta harga yang terjangkau,
ser@gga memberikan kepuasan tersendiri bagi pembelinya. Thrifting dilakukan
de@an mencari barang-barang bekas (secondhand) di tempat-tempat khusus yang
me@ual produk-produk tersebut. Bagi kalangan remaja, thrifting menjadi salah
satg.cara yang efektif untuk menghemat pengeluaran dalam menunjang gaya
hidgp mereka (Hayati & Susilawati, 2021).

E Kehadiran thrifting kini sudah tidak lagi asing, terutama di kalangan
ma?yarakat yang gemar mengikuti tren fashion. Aktivitas thrift shopping menjadi
dayg tarik tersendiri bagi para pecinta fashion, karena memungkinkan mereka
megperoleh pakaian yang unik, berkualitas baik, dan bahkan bermerek dengan
harga yang jauh lebih terjangkau. Hal inilah yang menjadikan thrift shopping

sekﬁgai alternatif konsumsi yang dianggap tepat, sehingga popularitasnya terus
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meningkat. Tren ini muncul seiring tumbuhnya kesadaran masyarakat terhadap
QO

perftingnya keberlanjutan (sustainability). Masyarakat mulai menyadari bahwa
palg%‘ian bekas menyumbang limbah dalam jumlah besar secara global. Melalui
thri?ting, pakaian yang sebelumnya hendak dibuang dapat dimanfaatkan kembali
oleaorang lain. Keberadaan pasar barang bekas juga menjadi peluang besar bagi
rerﬁ_cija untuk mengekspresikan diri melalui gaya berbusana, namun tetap dengan
bia@ yang lebih ekonomis dan terjangkau.
2.3CCD Kerangka Pikir

2 Kerangka berpikir adalah suatu model konseptual yang menggambarkan
ket%;orkaitan antara teori dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
unsur penting. Dengan demikian, kerangka berpikir berfungsi sebagai dasar
per(ﬁ_ahaman yang mendasari berbagai pemikiran lainnya. la menjadi fondasi
utama dalam setiap proses berpikir serta menjadi landasan menyeluruh dalam
pelaksanaan suatu penelitian (Sugiyono, 2011). Peneliti menggunakan konsep
manajemen strategi Fred. R. David (Perencanaan Strategi, Implementasi Strateqi,
Evaluasi Strategi) dan menggunakan konsep the four P’S of creativity dari Mel
Rhodes. Adapun kerangka pikir yang digunakan peneliti dalam merumuskan

masalah dapat dilihat pada gambar 2.1:
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Person

Mel Rhodes

1.

2. Process

3. Press
4. Product

The Four P'S of Creativity”

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
Strategi Kreatif (@shoisshoes
Kreatif Konten Promosi (@shoisshoes Melalui
Media Sosial Instagram

Sumber: Peneliti 2023

Manajemen Strategi
Fred R. David
Perencanaan Strategi

2. Implementasi Stratepi
3. Evaluasi Strategi

1.
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== BAB I11
Q;V METODOLOGI PENELITIAN
%
3.1; Desain Penelitian

Penelitian dapat diartikan sebagai suatu kegiatan penyelidikan yang
ter@ganisir, dilakukan secara cermat dan kritis dalam upaya menemukan fakta
untgk menetapkan suatu kebenaran. Istilah "penelitian” merupakan terjemahan
daﬁc’kata research dalam bahasa Inggris, yang berasal dari dua kata, yaitu re yang
berarti kembali dan to search yang berarti mencari. Dengan demikian, research
atagéJ penelitian dapat dimaknai sebagai upaya untuk menemukan kembali
pe@etahuan. Tujuan utama dari penelitian adalah untuk meninjau kembali
kesimpulan yang telah diterima secara umum atau untuk memodifikasi pandangan
yang ada melalui penerapan pendekatan atau pemahaman baru. Ketika suatu
penelitian dilakukan dengan pendekatan metode ilmiah, maka disebut sebagai
penelitian ilmiah (Siyoto & Sodiq, 2015).

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang menghasilkan temuan-
temuan yang tidak dapat diperoleh melalui prosedur statistik atau metode
kua'_r;ntitatif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk membangun konsep dengan
tina(at kepekaan tinggi terhadap permasalahan yang sedang dikaji, serta
meﬁelaskan realitas yang berkaitan melalui pendekatan teori yang dibangun dari
ba\%h (grounded theory). Selain itu, penelitian ini juga berupaya untuk
me%perdalam pemahaman terhadap satu atau lebih fenomena yang sedang diteliti
(Rifan, 2003),

3 Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian
inii'érmasuk dalam jenis penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan atau
megr_guraikan objek penelitian berdasarkan karakteristik yang dimilikinya. Metode
desg-riptif kualitatif digunakan untuk menjelaskan suatu fenomena secara
megdalam melalui proses pengumpulan data. Apabila data yang diperoleh sudah
cul%l)p kaya dan mampu memberikan penjelasan yang komprehensif terhadap

=
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©
fenomena yang diteliti, maka tidak diperlukan pengambilan sampel tambahan
Q

(Kriyatono, 2009).

g‘ Metode Penelitian deskriptif Kualitatif berusaha menuturkan respon
me%enai strategi komunikasi yang ada berdasarkan data-data dan hasil observasi,
maga melalui penyajian data, analisa dan interpasi data. Peneliti hanya membuat
kat%ori pelaku, mengamati gejala, dan mencatat dalam buku observasinya.
PerEIitian ini tidak berusaha mencari hubungan, tidak pula menguji hipotesis,
sertCa? tidak terpaku pada teori. Dengan demikian penelitian dapat bebas mengali

inf@tmasi yang dibutuhkan dari objek penelitiannya saat berada di lapangan.
QO

Py
3.2 Lokasi Penelitian
o

Penelitian ini dilakukan pada akun Instagram @shoishoes yang dikelola
oleh Yolanda Algatia Febiola, beralamat di Perumahan Putri Tujuh, Jalan Putri
Tujuh Blok F Nomor 20. Adapun pelaksanaan penelitian berlangsung pada bulan

November hingga Desember 2023.

3.3  Sumber Data
Dalam metode pengumpulan data, ada dua metode yaitu data primer dan
data sekunder:

S

Data primer

Data primer adalah informasi yang dikumpulkan langsung dari sumber
aslinya. Data ini diperoleh dari pendapat atau pandangan subjek penelitian,
baik secara individu maupun kelompok. Dalam penelitian ini, sumber data
primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan pihak @shoishoes,
yaitu pemilik usaha, Yolanda Algatia Febiola (Ruslan, 2003)

Data sekunder

Menurut S. Nasution, data sekunder merupakan informasi yang berasal
dari bahan bacaan, seperti surat-surat pribadi, dokumen resmi, buku,

laporan hasil penelitian, dan sumber tertulis lainnya (Nasution, 2012).
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3.4 Informan
QO

= Peneliti menggunakan teknik Purposive sampling dalam menentukan
infé‘}man penelitian ini. Purposive sampling merupakan penentuan informan tidak
bergasarkan atas strata, kedudukan pedoman atau wilayah tetapi didasarkan pada
adaaﬁya tujuan dan pertimbangan tertentu yang tetap berhubungan permasalahan
pe@litian ini (Imam, 2017). Dengan pertimbangan pada kemampuan informan
un% memberikan informasi selengkap mungkin kepada penulis yaitu mengambil

darip

e

2 Tabel 3.1 Informan Penelitian

NXEJ‘ Nama Narasumber Jabatan

o Yolanda Algatia Febiola Pemilik

p Valencia Rachel Bestari Pengelola
3. Muhammad Igbal Pelanggan
4 Zulfikri Pelanggan

Sumber: Peneliti 2023

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data, penulis menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data yaitu:

1. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan kepada
informan dan memperoleh jawabannya secara lisan pula. Teknik ini dapat
dikategorikan sebagai bentuk komunikasi langsung yang disesuaikan
dengan tingkat pemahaman informan (Rahmat, 2009). Dalam penelitian
ini, wawancara dilakukan kepada pemilik, pengelola akun, serta beberapa
konsumen dari akun Instagram @shoishoes. Peneliti menggunakan teknik
wawancara bebas terpimpin, yaitu dengan menyiapkan sejumlah
pertanyaan terlebih dahulu sebagai pedoman, namun tetap memberikan
ruang bagi pengembangan pertanyaan selama proses wawancara

berlangsung agar informasi yang diperoleh lebih mendalam dan relevan.
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Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti, dengan tahapan
ilmiah seperti pemilihan, pengubahan, pengodean, dan pencatatan data
(Bajari, 2017). Dalam penelitian ini, observasi dilakukan secara langsung
terhadap aktivitas dan konten yang terdapat pada akun Instagram
@shoishoes, guna memperoleh gambaran nyata mengenai pola
komunikasi, strategi pemasaran, dan interaksi dengan pengikut atau
konsumen.
Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan sebagai metode pengumpulan data
yang bertujuan untuk melengkapi data yang diperoleh melalui observasi
dan wawancara. Dokumentasi dapat berupa dokumen publik maupun
dokumen privat (Kriyantono, 2008). Dalam penelitian ini, dokumen yang
digunakan berupa dokumen publik, seperti konten promosi yang
dipublikasikan melalui akun Instagram @shoishoes. Dokumentasi ini
memberikan data pendukung terkait strategi komunikasi visual, narasi

promosi, serta frekuensi unggahan yang dilakukan oleh pengelola akun.

Teknik Analisis Data

Analisis data adalah tahapan penting dalam proses penelitian yang

meﬁbatkan pengumpulan dan pengorganisasian data secara sistematis, yang

dip@croleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis ini

meégacu pada model tiga tahap analisis data yang dikembangkan oleh Miles dan
Hugerman (Noor, 2015):

I

nery wisey JireAg uej[ng jo 1(|i

Reduksi Data

Tujuan utama dari reduksi data adalah untuk menyederhanakan,
mengabstraksikan, serta mengubah data mentah menjadi catatan lapangan
yang tertulis. Proses ini berlangsung secara berkelanjutan sepanjang
pelaksanaan penelitian kualitatif. Reduksi data merupakan bagian integral

dari proses analisis, di mana data dianalisis dengan cara memperjelas,
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mengelompokkan, memfokuskan, menghilangkan informasi yang tidak
relevan, dan menyusun data secara sistematis agar dapat ditarik
kesimpulan akhir yang valid dan dapat diverifikasi. Dengan reduksi data
peneliti tidak perlu mengartikannya sebagai kuantifikasi. Data kualitatif
dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam beberapa cara, yakni:
melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat,
menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya.
Kadangkala dapat juga mengubah data ke dalam angka-angka atau
peringkatperingkat, tetapi tindakan ini tidak selalu bijaksana.

Penyajian Data

Menurut Miles dan Huberman, penyajian data merupakan kumpulan
informasi yang terorganisir secara sistematis sehingga memungkinkan
peneliti untuk menarik kesimpulan dan mengambil tindakan. Mereka
berpendapat bahwa penyajian data yang efektif merupakan salah satu
elemen utama dalam analisis kualitatif yang valid. Bentuk penyajian ini
dapat berupa matriks, grafik, jaringan, atau bagan, yang semuanya
dirancang untuk menyusun informasi secara terpadu dan mudah
dipahami. Dengan penyajian seperti ini, peneliti dapat lebih mudah
mengamati situasi yang sedang terjadi, menilai apakah kesimpulan dapat
segera diambil, atau melanjutkan proses analisis berdasarkan petunjuk
yang muncul dari tampilan data tersebut.

Menarik Kesimpulan

Menurut Miles & Huberman, penarikan kesimpulan merupakan salah satu
bagian dari rangkaian kegiatan analisis yang saling berkaitan. Kesimpulan
tidak hanya diambil di akhir proses, tetapi juga diverifikasi secara
berkelanjutan sepanjang penelitian berlangsung. Dengan kata lain, proses
reduksi data sejatinya sudah mengandung unsur penarikan kesimpulan,
dan setiap kesimpulan yang dibuat selalu didasarkan pada data yang telah

direduksi maupun data yang disajikan secara sistematis.
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3.7 Validasi Data

Q;V Validitas data merupakan proses evaluasi untuk menilai apakah
inté‘)g‘pretasi dan kesimpulan dalam suatu penelitian benar-benar didukung oleh
bul@ft*i atau data yang relevan. Validitas juga berkaitan dengan sejauh mana
prog_edur penelitian dijalankan secara tepat, sehingga hasil dan kesimpulan yang
dip%c"foleh dapat dipercaya dan diakui sebagai kebenaran yang dapat diterima
secafa umum. Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbarui dan
komcgep validitas atau kesahihan (Budiastuti & Bandur, 2018).

2 Validitas pada penelitian ini menggunakan triangulasi yang dimana
tria?réjgulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan
mefianfaatkan sesuatu yang lain pada luar data tersebut untuk keperluan
perfqecekan atau membandingkan terhadap data yang bersangkutan, teknik
triangulasi yang banyak digunakannya artinya pemeriksaan keabsahan data
melalui asal yang lainnya. ada empat macam triangulasi menjadi teknik
investigasi keabsahan data yang memanfaatkan sumber, metode, penyidik, serta
teori dalam penelitian kualitatif. Teknik triangulasi artinya sebagai upaya untuk
menghilangkan disparitas perbedaan kontruksi fenomena yang ada pada konteks
pengumpulan data wacana aneka macam kejadian serta hubungan dari berbagai
pandangan, menggunakan istilah lain bahwa pihak peneliti dapat melakukan
"clﬁé)ck dan recheck" temuan-temuannya dengan cara perbandingan. terdapat
tridEgulasi sumber, triangulasi pengumpulan data, dan waktu. menggunakan cara
perﬁandingan:

=) Triangulasi Sumber

Triangulasi  sumber adalah yang mengarahkan peneliti  untuk
mengumpulkan data dari beragam sumber yang tersedia, karena data yang
sejenis akan lebih mantap kebenarannya apabila digali dari sumber yang
berbeda.

. Triangulasi Mode
Triangulasi metode adalah triangulasi yang dapat ditempuh dengan
menggali data yang sejenis dengan metode yang berbeda.

. Triangulasi Waktu
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Triangulasi waktu adalah dilakukan dengan cara melakukan pengecekan
dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi
yang berbeda.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Triangulasi sumber dengan

arimembandingkan data observasi dengan data hasil wawancara dan dengan

c
data wawancara dan dengan data wawancara satu dengan hasil wawancara

i = . . .
lainAya, seperti mengajukan berbagai macam pertanyaan, mengeceknya dengan
Z

sumpber data, dan memanfaatkan berbagai metode agar kepercayaan data dapat

dilgkukan. Alasan lain peneliti menggunakan triangulasi ini karena agar peneliti

ma;pu mendapatkan data yang valid setelah membandingkan sumber-sumber

datég
QO

=
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T BAB IV
S)V GAMBARAN UMUM
g.
4.1a Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1% Gambar Umum Shoishoes
i Shoishoes adalah toko sepatu bekas yang berdiri sejak 13 Februari 2022,

pergilik dari toko ini adalah 2 kakak beradik. berawal dari ditipu dalam pembelian
junifah karungan dan rugi jutaan rupiah. Tapi tidak terhenti dari itu berdua kakak
beédik ini melakukan thrifting kepasar pasar terdekat mulai dari pinggir jalan
hinc%ga tempat pembuangan bekas yang masih layak. Bermodal kan 6 Sepatu yang
didapatkan dari pasar pasar bekas tersebut, dan hanya terjual 4 pasang sepatu
dalgm sebulannya. sang adik yang berkuliah didalam bidang komputer memiliki
solusi yaitu melakukan sistem promosi melalui iklan di berbagai media sosial,
khalayak seperti pada sistem perusahaan startup sang adik menyarankan abangnya
untuk melalukan sistem bakar uang dengan membayar seluruh iklan. Pada bulan
kedua Shoishoes melakukan penambahan barang sebesar 24 pasang. Dan habis
dalam kurang waktu 10 hari saja.

Karena sang adik masih menghitung kurangnya pendapatan dan kerugian
pergama yang dialami pada Shoishoes sendiri, sang adik melakukan riset melalui
gu(%ng-gudang dan pelabuhan, bermodalkan nekat tanpa mengenal siapapun sang
adik’ mendapatkan sumber suppliers tersebut. Karena harga ball-ballan cukup
mage.ll kakak beradik ini mengajak 1 saudara nya lagi untuk mengembangkan
Shgci;shoes sendiri.

2. Pada bulan ketiga @Shoishoes memiliki lebih dari 100 pasang sepatu dan
hallzs dalam kurang waktu 20 hari saja tanpa memiliki toko dengan bermodalkan
mefia sosial dan juga jasa e-commers. Sampai hari ini @Shoishoes memiliki
10.300 pengikut dan juga sudah menjual 780 pasang sepatu yang sudah terjual

secara daring.
r—
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Logo @Shoishoes

Gambar 4.1 Logo @Shoishoes

627 10,7RB 408
Postingan ~ Pengikut ~ Mengikuti

SEPATU SECOND PEKANBARU
Toko Barang Bekas

Ready Stockdr #shoishoeseverydayy
Size Kecil @shoishoesteamladies
Vintage Apparel @ss.vintagestuff
Shopee/SPayLat.. ¢ ki

Lihat terjemahan

@ linktr.ee/shoishoes

Sumber: Instagram @Shoishoes

4.2  Penggunaan Instagram oleh @Shoishoes

Instagram merupakan aplikasi media sosial digital yang memiliki fungsi
serupa dengan Twitter, namun memiliki keunggulan pada fitur berbagi foto.
PerfPedaan utamanya terletak pada kemampuan pengguna untuk mengambil dan
me?ﬁbagikan foto sebagai sarana berbagi informasi. Selain itu, Instagram juga
dargt menjadi sumber inspirasi dan meningkatkan kreativitas penggunanya
metalui berbagai fitur yang memungkinkan foto terlihat lebih menarik. Sebagai
bag(?mn dari jejaring sosial, Instagram memungkinkan pengguna mengunggah
galgbar melalui koneksi internet, sehingga informasi yang dibagikan dapat
dit%ima dengan cepat oleh audiens (Bambang, 2012).

‘g Akun Instagram @Shoishoes secara aktif memanfaatkan berbagai fitur
yar{g tersedia untuk menyampaikan informasi secara kreatif dan interaktif kepada
kogsumennya. Salah satu fitur yang paling sering digunakan adalah Instagram
Stoées, yang berfungsi sebagai media komunikasi langsung antara brand dan
pe@ikutnya. Melalui Stories, @Shoishoes membagikan berbagai konten seperti

per%umuman produk baru, promo diskon terbatas, serta testimoni dari pelanggan
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©
yang telah menggunakan produk mereka. Selain itu, fitur polling dan Q&A di
Y

Stofies sering dimanfaatkan untuk mengajak interaksi dengan pengikut, misalnya
derg%an menanyakan preferensi warna atau model sepatu yang mereka sukai. Hal
ini atidak hanya meningkatkan engagement tetapi juga membantu brand
memahami selera pasar secara lebih mendalam.

z Selain Stories, @Shoishoes juga aktif menggunakan fitur Instagram Reels,
yang memungkinkan mereka membagikan konten video pendek yang menarik dan
mudah dikonsumsi oleh audiens. Dalam Reels, mereka sering menampilkan
betiagai konsep kreatif seperti tutorial mix and match sepatu dengan outfit
te ;eUntu, proses pembuatan sepatu, hingga challenge atau trend fashion terkini
yang dapat menarik perhatian calon pembeli. Reels menjadi salah satu strategi
utarcna akun ini dalam menjangkau audiens yang lebih luas, mengingat algoritma
Instagram cenderung memprioritaskan konten video pendek di feeds pengguna.

Fitur lain yang turut dimanfaatkan adalah Instagram Shopping, yang
memungkinkan pengguna untuk langsung melihat detail produk dan melakukan
pembelian tanpa perlu keluar dari aplikasi. Dengan adanya tag harga pada
unggahan foto atau video, calon pembeli bisa lebih mudah mendapatkan informasi
mengenai spesifikasi sepatu, harga, serta ketersediaan stok hanya dengan sekali
klik, Hal ini memudahkan pelanggan dalam mengambil keputusan pembelian
tanga harus mencari informasi tambahan di luar Instagram.

; Selain itu, Carousel Posts juga menjadi salah satu strategi konten utama
yarg digunakan oleh @Shoishoes. Dengan fitur ini, mereka dapat membagikan
belférapa gambar dalam satu unggahan, misalnya untuk memperlihatkan berbagai
sucELt tampilan dari satu produk, membandingkan beberapa model sepatu, atau
meéyajikan langkah-langkah perawatan sepatu agar lebih awet. Carousel Posts
jugﬁ" sering dimanfaatkan untuk membagikan ulasan pelanggan dalam bentuk
vistal yang lebih menarik, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan calon
peI,ici_")beli terhadap produk yang ditawarkan.

g Tidak hanya itu, akun ini juga memanfaatkan fitur Live Instagram untuk
meﬁkukan sesi diskusi langsung dengan pengikutnya, seperti sesi tanya jawab

o)
ten?_gng produk, soft /aunching koleksi terbaru, atau bahkan kolaborasi dengan
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inflitencer dan fashion expert untuk membahas trend sepatu terkini. Interaksi
sec%)ra langsung dalam sesi Live ini membuat pelanggan merasa lebih dekat
derg%an brand serta dapat memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai
proguk sebelum mereka memutuskan untuk membeli.

i Melalui pemanfaatan fitur-fitur Instagram yang beragam ini, @Shoishoes
tid?t_éé hanya berhasil menciptakan pengalaman interaktif bagi para pengikutnya,
tet@i juga membangun citra brand yang kuat serta meningkatkan loyalitas
peléhggan. Dengan strategi konten yang kreatif dan informatif, mereka mampu
meziangkau pasar yang lebih luas, meningkatkan engagement, serta memperkuat
pos%si mereka sebagai salah satu brand sepatu yang aktif dalam dunia digital
magketing.

- Dalam melakukan pemasaran dan promosi, @Shoishoes menerapkan
berbagai strategi melalui Instagram sebagai media utama. Salah satu alasan
pemanfaatan Instagram adalah kemampuannya dalam melakukan segmentasi
pasar dan penargetan area secara spesifik untuk iklan dan promosi, sehingga
pemasaran dapat dilakukan dengan lebih efektif. Selain itu, strategi dalam
memposting konten juga menjadi perhatian utama, di mana @Shoishoes berfokus
pada penyajian konten yang inspiratif dan menarik bagi audiens.

«n Konten yang diunggah di akun Instagram @Shoishoes mencakup berbagai
asp%k, seperti promosi produk terbaru, daftar harga (pricelist), edukasi seputar
proguk (product knowledge), informasi mengenai perawatan dan kebersihan
sepng‘.[u, testimoni pelanggan, serta hasil kerja pencucian dan dokumentasi layanan
ya% diberikan. Strategi pemasaran yang diterapkan juga mencakup penggunaan
Instagram Ads (iklan berbayar) untuk menjangkau target audiens yang lebih luas
ser§ pemanfaatan Instagram Business, yang memberikan fitur analitik guna
meﬁ'gukur efektivitas promosi. Selain sebagai platform pemasaran, Instagram juga
dinfanfaatkan oleh @Shoishoes sebagai media utama dalam memperkenalkan
lay&(fnan yang ditawarkan, sarana promosi, serta wadah bagi pelanggan untuk
belgagi pengalaman dan testimoni mereka mengenai layanan yang telah

di g%’nakan.
V)
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6.15 Kesimpulan
3 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi kreatif

dalér—'n produksi konten promosi thriftshop sepatu melalui media sosial Instagram
pacﬁ akun @shoishoes, dapat disimpulkan bahwa kreativitas bukan hanya sebagai
eleﬁen pendukung dalam pemasaran digital, tetapi menjadi fondasi utama dalam
mefnbangun identitas merek, membentuk persepsi audiens, serta menciptakan
nilayi_ tambah pada produk yang sebenarnya bersifat sekunder (barang bekas).
Mefalui pendekatan teori The Four P’s of Creativity dari Mel Rhodes, penelitian
ini%enegaskan bahwa keberhasilan konten @shoishoes adalah hasil dari integrasi
dinamis antara individu kreatif, proses produksi konten yang terstruktur, tekanan
lingkungan yang adaptif, dan hasil akhir berupa konten yang relevan dan bernilai
tinggi.

Pertama, dimensi Person menunjukkan bahwa karakteristik personal dari
pengelola akun, khususnya kemampuan berpikir kreatif, kepekaan terhadap tren
sosial, dan keberanian mengeksplorasi ide baru, memiliki kontribusi langsung
terhadap arah dan gaya konten. Kreativitas tersebut tidak hadir secara instan,
meEinkan dibentuk oleh pengalaman, kejelian melihat peluang, dan kapasitas
refféktif dalam menanggapi dinamika pasar. Hal ini mencerminkan bahwa
ide;’—titas kreator adalah identitas merek itu sendiri—penuh improvisasi namun
teta:f) terarah.

S Kedua, dimensi Process mengungkap bahwa keberhasilan konten tidak
har%/.a ditentukan oleh ide, tetapi juga oleh konsistensi dalam tahapan kreatif:
mu%i dari brainstorming, eksplorasi tren, penentuan konsep visual, hingga editing
telzgis. Proses ini berjalan secara sistematis namun fleksibel, memungkinkan
ruagg improvisasi tanpa kehilangan struktur. Proses kreatif di @shoishoes juga
be@fat kolaboratif, menunjukkan pentingnya sinergi antar individu dalam tim
proéuksi.

63
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I Ketiga, dimensi Press menunjukkan bahwa dorongan kreatif pada
Q

@shoishoes bersumber dari dua arah: dorongan internal berupa visi dan kepuasan
per&nal dalam berkarya, serta dorongan eksternal berupa tekanan kompetitif,
ek@ektasi audiens, dan tuntutan algoritma platform. Justru karena adanya tekanan
iniéh, kreativitas menjadi alat adaptasi strategis. Kemampuan membaca dan
meﬁspons lingkungan secara cepat menjadi keunggulan kompetitif dalam dunia
bisgs berbasis digital.

0 Keempat, dimensi Product membuktikan bahwa konten yang diproduksi
oleﬁ_@shoishoes bukan hanya memiliki daya tarik visual, tetapi juga mengandung
magpa, nilai edukatif, dan koneksi emosional dengan audiens. Produk kreatif
berpa konten visual dan naratif berhasil membentuk citra brand yang kuat,
kor%isten, dan relevan dengan selera pasar thrift fashion. Keberhasilan ini
tercermin dari meningkatnya engagement.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi kreatif dalam
produksi konten bukanlah aktivitas pelengkap, melainkan komponen strategis
utama dalam eksistensi dan perkembangan brand thriftshop di era digital.
Kreativitas dalam konteks @shoishoes adalah strategi itu sendiri—berbasis
identitas personal, dijalankan melalui proses yang terstruktur, dipengaruhi tekanan
lingkungan yang produktif, dan menghasilkan produk konten yang berdampak
Ian%ung pada persepsi dan keputusan konsumen. Penelitian ini memberikan
kor,at_ribusi bahwa dalam era visual digital, kreativitas tidak lagi cukup dinilai dari
“b%us tidaknya” konten, tetapi sejauh mana konten tersebut mampu

me@ampaikan identitas, membangun hubungan, dan mempengaruhi tindakan.
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konten media sosial

kreatif dalam produksi

kan pendekatan kuantitatif atau campuran, guna mengevaluasi sejauh
gi

luas ruang lingkup kajian ke arah pengukuran dampak strategi konten
3
mengguna
mafia strate
=

~  Saran utama dari penelitian ini ditujukan kepada peneliti selanjutnya untuk

(@)
memiper

uska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

secara lebih terukur dan spesifik. Penelitian mendatang disarankan untuk

megengaruhi perilaku konsumen, seperti intensi pembelian (purchase intention),

loy@litas merek, serta daya jangkau kampanye digital.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__...,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Am., \W a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
0 _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

TN SOSEA I TAD 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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DAFTAR PERTANYAAN

—~ Bagaimana awal mula proses berdirinya Shoishoes?

!wHe1d

2.‘;Apa alasan Shoishoes memilih Instagram sebagai Media Promosi
(=
— barangnya?
3% Bagaimana cara Shoishoes mempromosikan produknya melalui Media
> Instagram tersebut?
4? Bagaimana cara Shoishoes meningkatkan interaksi yang menarik kepada
para konsumen di Media Sosial Instagram tersebut?
5. Strategi apa yang digunakan Shoishoes untuk mendapatkan konsumen dari
jangkauan yang lebih luas?
6. Apa saja kendala Shoishoes dalam mempromosikan barangnya melalui
Media Sosial Instagram?
7.Apa saja persiapan Tim Shoishoes dalam pembuatan konten promosi?
8% Apa hal yang paling sulit dalam mengembangkan produk Thriftshop melalui
nm'TMedia Sosial Instagram tersebut?
9.zApa saja Aspek yang terdapat dalam sebuah elemen person untuk
%’ memproduksi konten Shoishoes?
1&- Dengan cara yang seperti apa Tim Shoishoes membuat suatu konten di

<

&Instagram untuk memperkuat brandnya agar lebih menarik?
7))

o
1% Apa saja tahapan proses kreatif dalam pembuatan konten?
%)
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